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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Kualitas tidur yang buruk pada lansia dapat menyebabkan penurunan 

aktivitas sehari-hari, rasa lemah, penurunan daya tahan tubuh, ketidakstabilan tanda vital, 

kesulitan untuk berkonsentrasi, dan koping individu yang tidak efektif. Selain itu, muncul 

penyakit seperti diabetes mellitus, hipertensi, penyakit jantung, dan penyakit 

kardiovaskuler, sehingga perlu penatalaksanaan yang tepat untuk menangani masalah tidur 

pada lansia, salah satunya terapi Spritual Emotional Freedom Technique yaitu 

penatalaksanaan non farmakologi. 

Tujuan penelitian: Diketahuinya pengaruh terapi Spritual Emotional Freedom Technique 

(SEFT) terhadap kualitas tidur lansia di Yayasan Al Kautsar Kota Palu. Metode 

penelitian: Menggunakan eksperimen dengan design one group pretest-posttest. Populasi 

dalam penelitian ini adalah lansia yang berada di Yayasan Al Kautsar yaitu berjumlah 73 

orang, kemudian jumlah sampel sebanyak 15 orang yang bersedia menjadi responden. 

Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive sampling.  

Hasil penelitian: Sebelum diberikan terapi spritual emotional freedom technique 

ditemukan semua lansia memiliki kualitas tidur buruk yaitu sebanyak 15 orang (100%), 

kemudian setelah diberikan terapi spritual emotional freedom technique pada lansia 

ditemukan kuliatas tidur baik sebanyak 12 orang (80,0%) dan kualitas tidur buruk sebanyak 

3 orang (20,0%). Hasil Uji Mc Namer Test didapatkan nilai p. velue 0,00 (p velue ≤0,05).  

Kesimpulan: Ada pengaruh terapi spritual emotional freedom technique terhadap kualitas 

tidur lansia di Yayasan Al Kautsar Kota Palu.  

Saran: Untuk pihak Yayasan dan Puskesmas yang melakukan posyandu, penulis berharap 

program terapi spritual emotional freedom technique pada lansia akan dijadikan Standar 

Prosedur Oprasional (SPO) dalam meningkatkan kualitas tidur pada lansia. 

 

 

Kata kunci : Terapi Spritual Emotional Freedom Technique, Kualitas Tidur, Lansia 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Setiap manusia mengalami perubahan seiring bertambahnya usia manusia 

akan mengalami fase usia lanjut atau lansia. Lansia termasuk kelompok umur 

pada manusia yang telah mamasuki tahap akhir dari fase kehidupan yang 

dikenal sebagai proses penuaan. Lansia juga sebagai fase perkembangan yang 

normal pasti akan dialami setiap orang (Nurrohmah 2022). 

United Nation dalam World Population Prospects 2022, secara global 

jumlah penduduk dengan usia 65 tahun keatas mencapai angka 771 juta orang, 

jumlah ini 3 kali lebih banyak dari jumlah pada tahun 1980 yaitu 258 juta 

orang. Populasi lanjut usia diprediksikan mencapai 994 juta pada tahun 2030 

dan 1,6 miliar pada tahun 2050.  

Kementrian kesehatan pada tahun 2022. Menyatakan bahwa penduduk 

lansia di Indonesia meningkat dua kali lipat dari periode sebelumnya. Tercatat 

pada tahun 2021, persentase penduduk lanjut usia di Indonesia mencapai 

10,82 % atau sekitar 29,3 juta orang (Kemenkes et al. 2020). Sementara itu 

populasi penduduk lansia di provensi Sulawesi Tengah juga terus menurus 

terjadi peningkatan. Pada tahun 2010 tercatat 6,61 %, pada tahun 2012 tercatat 

6,82 %, meningkat lagi pada tahun 2015 yaitu 7,29 %, pada tahun 2017 

sebanyak 7.70 %, pada tahun 2019 sebanyak  8,17 %, dan pada tahun 2020, 

jumlah lansia menjadi 8,43%. Diperkirakan jumlah tersebut akan terus 

meningkat dari tahun ketahun (Dinkes, 2022). Meningkatnya jumlah lansia 

dimasa depan dapat memiliki efek yang baik maupun buruk, jika lansia tetap 

sehat, aktif, dan produktif  itu akan bermanfaat, tetapi jika mereka menghadapi 

masalah penurunan kesehatan itu akan menjadi masalah (Fibrianti and Nagib, 

2022). 

Peningkatan jumlah lansia tidak hanya memunculkan aspek positif tapi 

juga membawa dampak negatif  karena seiring bertambahnya usia fungsi 

tubuh seseorang akan menurun baik secara fisik, fisiologis maupun psikologis. 

Masalah yang dapat muncul pada lansia berupa masalah penyakit seperti 

penyakit infeksi, penyakit endokrin, metabolik, gastroenterologi, penyakit 
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kardiovaskuler, keganasan, stroke, gangguan saluran pernafasan, penyakit 

sendi, penyakit ginjal, perkemihan, penyakit kulit, selain itu dapat muncul 

trauma pada lansia, masalah neurologis  dan psikiatri. Kualitas tidur adalah 

salah satu kondisi psikiatri dan neurologis yang paling umum dialami lansia 

(Kusumo, 2020). 

Masalah kualitas tidur yang paling sering ditemukan setiap tahun 

diperkirakan sekitar 25%-57% dilaporkan lansia mengalami gangguan tidur 

dan sekitar 19% mengalami gangguan tidur yang serius. Di Indonesia 

prevalensi gangguan tidur pada lansia cukup tinggi pada tahun 2020 yaitu 

sekitar 67% (WHO, 2020). Sementara di Sulawesi Tengah pada tahun 2020 

terdapat 4,36 %  lansia yang mengalami insomnia pada mereka yang berusia 

60 tahun keatas (Dinkes, 2022).  

Kualitas tidur yang buruk dapat menyebabkan penurunan aktivitas 

sehari-hari, rasa lemah, penurunan daya tahan tubuh, ketidakstabilan tanda 

vital, kesulitan untuk berkonsentrasi, dan koping individu yang tidak efektif. 

Selain itu, muncul penyakit seperti diabetes mellitus, hipertensi, penyakit 

jantung, dan penyakit kardiovaskuler, sehingga perlu penatalaksanaan yang 

tepat untuk menangani masalah tidur pada lansia (Prihati et al. 2022). 

Penatalaksanaan yang berbeda baik farmakologi maupun non-

farmakologi diperlukan untuk mengatasi gangguan tidur pad   a lansia. Terapi 

farmakologi untuk insomnia atau sulit tidur dapat berupa pemberian obat 

sedatif-hipn otik, benzodiazepine, yang memiliki efek cepat, tetapi jika 

digunakan dalam jangka panjang dapat berbahaya bagi kesehatan. Terapi non-

farmakologi yang dapat digunakan untuk mengatasi insomnia pada lansia 

yaitu pijat aromaterapi,  mandi air hangat, melakukan olahraga secara teratur, 

pengobatan herbal, terapi tehnik rileksasi, terapi medan magnet, terapi bekam, 

akupuntur dan Terapi Spiritual Emosional Freedom Tehnique (SEFT) adalah 

salah satu terapi komplementer yang dapat disarankan untuk gangguan tidur. 

Jenis terapi komplementer ini termasuk terapi kumpulan energi pada tubuh 

(Fibrianti and Nagib 2022). 

 Terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) adalah 

pendekatan terapi yang mengintegrasikan aspek pikiran-tubuh dengan 
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memanfaatkan energi tubuh untuk memperbaiki kondisi mental, emosional, 

dan perilaku seseorang. SEFT menggabungkan elemen terapi spiritual dengan 

prinsip-prinsip energy medicine, yang melibatkan proses tapping atau 

pengetukan pada titik-titik kunci di sepanjang dua belas jalur energi tubuh. 

Dengan demikian, SEFT bertujuan untuk merestorasi keseimbangan energi 

dalam tubuh dan mengatasi gangguan mental dan emosional melalui 

intervensi yang bersifat holistik (Maraya. 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Febrianti & Muh Nagib (2022), bahwa 

sebelum dilakukan terapi Spiritual Emosional Freedom Tehnique responden 

yang mamiliki kualitas tidur buruk sebanyak 32 orang (91,4%) dan 3 

responden (8,6%) mempunyai kualitas tidur baik, kemudian setelah diberikan 

terapi Spiritual Emosional Freedom Tehnique, respoden kualitas tidur baik 

menjadi 30 orang (85,7%) dan 5 orang yang memiliki kualitas tidur buruk 

dengan nilai p,value (0,005), hasil penelitian menjelaskan terapi Spiritual 

Emosional Freedom Tehnique berpengaruh terhadap kualitas tidur pada lansia. 

Penelitian yang serupa dilakukan oleh Ichlas Tribakti (2023) menunjukan ada 

pengaruh terapi Spiritual Emosional Freedom Tehnique (SEFT) terhadap 

kualitas tidur lansia. Juga didukang oleh penelitian Risma Dwi Rahmadani 

(2020) yang menunjukan ada pengaruh terapi Spiritual Emosional Freedom 

Tehnique (SEFT) terhadap kualitas tidur pada lansia. Sehingga  pada 

penelitian ini merekomendasikan terapi Spiritual Emosional Freedom 

Tehnique sebagai bahan pertimbangan untuk lansia yang mengalami gangguan 

tidur.  

Hasil data awal yang didapatkan oleh peneliti pada tahun 2024 di 

Yayasan Al Kautsar Kota Palu didapatkan data lansia yang berada di Yayasan 

Al Kautsar sebanyak 73 orang. Hasil wawancara yang dilakukan pada 12  

lansia mengatakan mengeluhkan gangguan tidur dengan keluhan yang 

berbeda-beda satu sama lain, diantaranya pada 6 lansia mengatakan sering 

memikirkan masalah kehidupan dan penyakit yang diderita selama ini 

sehingga sulit untuk tertidur, sementara 6 lansia lainnya mengatakan sering 

terbangun ditengah malam tanpa alasan yang jelas kemudian sulit untuk 

tertidur kembali. Hasil wawancara juga dilakukan pada pengurus Yayasan Al 
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Kautsar Kota Palu, ditemukan data bahwa selama ini belum pernah ada terapi 

yang diberikan pada lansia mengalami kesulitan tidur termasuk terapi spritual 

emotional freedom technique (SEFT) 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Terapi Spritual Emotional Freedom Technique 

(SEFT) Terhadap Kualitas Tidur Lansia Di Yayasan Al Kautsar Kota Palu 

Sulawesi Tengah” 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah ada pengaruh terapi spritual emotional  freedom technique 

(SEFT) terhadap kualitas tidur pada lansia di Yayasan Al Kautsar Kota Palu 

Sulawesi Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Teranalisis pengaruh Terapi Spritual Emotional  Freedom Technique 

(SEFT) terhadap kualitas tidur pada lansia di Yayasan Al Kautsar Kota Palu 

Sulawesi Tengah? 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi kualitas tidur lansia di Yayasan Al Kautsar Kota Palu 

Sulawesi Tengah sebelum dilakukan terapi spritual emotional Freedom 

Technique (SEFT)  

b. Teridentifikasi kualitas tidur lansia di Yayasan Al Kautsar Kota Palu 

Sulawesi Tengah sesudah dilakukan terapi spritual emotional Freedom 

Technique (SEFT) 

c. Teranalisis pengaruh terapi spritual emotional  freedom technique 

(SEFT) terhadap kualitas tidur pada lansia di Yayasan Al Kautsar Kota 

Palu Sulawesi Tengah 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Pendidikan  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada 

institusi   pendidikan akan pentingnya terapi Spritual Emotional  Freedom 

Technique (SEFT) terhadap kualitas tidur pada lansia. 

2. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada bidang 

pelayanan kesehatan bahwa terapi Spritual Emotional  Freedom Technique 

(SEFT) dapat menjadi solusi terhadap peningkatan kualitas tidur lansia 

sehingga pelayanan kesehatan dapat menjadikan terapi SEFT sebagai salah 

satu standar oprasional prosedur (SOP) untuk menangani gangguan tidur 

pada lansia. 

3. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada keluarga terutama yang memiliki lansia mengenai pentingnya 

terapi Spritual Emotional  Freedom Technique (SEFT) yang menjadi 

solusi bagi lansia mengalami kualitas tidur yang kurang baik. 

4. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat membantu dan memberi 

contoh kepada Yayasan untuk mengatasi gangguan tidur pada lansia 

dengan menggunakan Terapi Spritual Emotional  Freedom Technique 

(SEFT).  
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